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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian pada Bab IV terkait dengan hasil penelitian dan 

pembahasannya dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahasa yang digunakan dalam persidangan Pengadilan Agama Marisa Kabupaten 

Pohuwato 

Dalam beberapa persidangan di Pengadilan Agama Marisa Kabupaten Pohuwato 

dijumpai para pihak yang mengalami keterbatasan bahasa hukum. Untuk 

mengatasi keterbatasan tersebut, hakim menggunakan bahasa Indonesia dialek 

Manado maupun Gorontalo sebagai upaya alternatif berkomunikasi dalam 

persidangan. 

 

2. Variasi Bahasa dalam Persidangan Pengadilan Agama Marisa Kabupaten 

Pohuwato 

Variasi bahasa dalam persidangan pengadilan agama Marisa Kabupaten Pohuwato 

yang ditemukan dalam penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah penelitian 

ada 2 bentuk, yakni (1) bentuk variasi bahasa dari segi penutur dan (2) bentuk 

variasi bahasa dari segi keformalan. Bentuk variasi yang digunakan dalam 

persidangan dari segi penutur adalah dialek. Selanjutnya variasi bahasa yang 

digunakan dalam persidangan pengadilan agama Marisa Kabupaten Pohuwato dari 

segi keformalan lebih banyak mengarah pada ragam resmi dan ragam usaha.  
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3. Kesantunan Bahasa dalam Persidangan Pengadilan Agama Kabupaten Pohuwato 

Kesantuan berbahasa dalam persidangan terdiri dari beberapa prinsip, yakni (1) 

maksim kebijaksanaan dengan harapan agar para peserta tutur hendaknya 

berpegang dengan prinsip untuk selalu mengurangi keuntungan dirinya sendiri dan 

memaksimalkan keuntungan pihak lain dalam kegiatan bertutur, (2) Maksim 

kedermawanan karena petutur mendapatkan keuntungan kecil dan kerugian yang 

besar sebagaimana teori prinsip sopan santun, (3) Maksim kerendahan hati. Maksim 

ini berdasarkan pada aturan, yaitu pujilah diri sendiri sesedikit mungkin dan 

kecamlah diri sendiri sebanyak mungkin. Setiap penutur diharapkan tidak 

menyombongkan diri, tetapi justru menyampaikan berbagai kekurangan yang ada 

pada diri mereka, (4) Prinsip sopan santun maksim kesepakatan/pemufakatan. ini 

menekankan agar peserta tutur dapat saling membina kecocokan atau pemufakatan 

di dalam kegiatan bertutur dan meminimalkan ketidaksepakatan di antara peserta 

tutur. Tuturan dikatakan santun jika antara penutur dan lawan tutur bisa 

memaksimalkan kecocokan di antara mereka. 

 

5.2 Sarana 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi pihak pengadilan 

bahwasanya dalam persidangan di Pengadilan Agama Marisa masih perlu ditingkatkan 

penerapan ragam bahasa hukum, karena masih terdapat aspek ketidakresmian. 

Ketidakresmian tersebut diharapkan dapat dimininalisasi agar pembinaan bahasa 

Indonesia menjadi lebih baik. 
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Penelitian mengenai variasi bahasa dalam persidangan di pengadilan Agama 

Marisa Kabupten Gorontalo masih belum lengkap. Oleh sebab itu, masih terbuka untuk 

diadakan penelitian lebih lanjut mengenai variasi bahasa ragam bahasa daerah, bahasa 

gaul, bahasa tutur sapa, masih terbatas sehingga perlu penelitian lebih mendalam. 

Penulis berharap penelitian ini dapat mendorong peneliti-peneliti lain untuk 

melanjutkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. Untuk bertujuan agar 

permasalahan-permasalahan yang belum dapat peneliti uraikan atau yang belum dapat 

ditemukan memiliki pemecahannya lebih konkret dan mendalami penggunaan bahasa 

di masyarakat. 
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